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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Untuk 
menganalisis pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan, (2) Untuk 
menganalisis pengaruh pengetahuan tacit terhadap kinerja karyawan. Sampel dari 
penelitian ini adalah 120 karyawan PT. Indo Acidatama Kebakkramat. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah simple random sampling. jenis 
data dalam penelitian ini menggunakan data primer dari kuesioner. instrumen tes 
yang digunakan adalah Uji Validitas dan Uji Reliabilitas. Metode analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan beberapa analisis, uji F test dan t menunjukkan 
bahwa: (1) Adanya nilai-nilai positif dan kompetensi dan berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja karyawan ditunjukkan nilai signifikan sebesar 0,000 (p> 0,05), 
(2) Ada pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pengetahuan tacit 
karyawan ditunjukkan dengan nilai signifikan 0,014 (p <0,05). Dari penelitian ini 
dapat disimpulkan bahwa karyawan PT. Indo Acidatama Kebakkramat 
membutuhkan kompetensi dan pengetahuan tacit untuk meningkatkan kinerja 
karyawan. 
 
Kata Kunci : Kompetensi,Tacit Knowledge, dan Kinerja Karyawan. 
 
Abstract 
The purpose of this study was to determine: (1) To analyze the effect of 
competence on employee performance, (2) To analyze the effect of tacit 
knowledge on employee performance. Samples of this study was 120 employees 
of PT. Indo Acidatama Kebakkramat. The sampling technique of this research is 
simple random sampling. the type of data in this study using primary data from 
questionnaires. The test instrument used is Test Validity and Test Reliability. 
Methods of data analysis in this study using multiple analysis, F test and t test 
showing that: (1) The existence of positive values and competencies and 
significant effect on the performance of employees indicated the significant value 
of 0.000 (p> 0.05) (2) There is a positive and significant impact on the 
performance of the tacit knowledge of employees indicated by the significant 
value of 0.014 (p <0.05).From this study it can be concluded that employees of 
PT. Indo Acidatama Kebakkramat requires competence and tacit knowledge to 
improve employee performance. 
Keywords: Competence, Tacit Knowledge, and Employee Performance. 
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1. PENDAHULUAN 
Pesatnya perkembangan teknologi dan semakin sulitnya persaingan 
bisnis menuntut peran manajemen sumber daya manusia untuk kerja ekstra 
lebih besar. Permintaan tenaga kerja dengan ketrampilan, pengetahuan, dan 
kemampuan tinggi juga semakin tinggi. Perubahan lingkungan bisnis yang 
terjadi ini menuntut perusahaan untuk meningkatkan sumber daya manusia 
sebagai sumber keunggulan bersaing bagi organisasi. Oleh karena itu 
perkembangan sumber daya Manusia yang mempunyai kompetensi tinggi 
dipandang dapat mendukung peningkatan kinerja karyawan dan memberikan 
kontribusi dalam menentukan masa depan perusahaan. 
Berbagai cara yang harus dilakukan oleh perusahaan untuk 
meningkatkan kinerja karyawan agar tujuan perusahaan dapat tercapai, 
misalnya dengan melalui pendidikan, pelatihan, kompensasi yang adil, 
penghargaan, dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dan 
sebagainya. Kinerja karyawan adalah perilaku nyata yang ditampilkan setiap 
karyawan sebagai prestasi kerja yang dihasilkan sesuai dengan perannya 
dalam perusahaan (Rivai,2004). 
Saat ini, Kondisi setiap perusahaan dihadapkan dalam situasi 
lingkungan bisnis yang  tidak pasti dan persaingan yang semakin ketat untuk 
menjadi yang terbaik dalam bisnisnya. Untuk meningkatkan persaingan bisnis 
yang semakin ketat ini perusahaan di tuntut untuk meningkatkan sumber daya 
manusia serta meningkatkan kinerja perusahaan pada semua aspek 
perusahaan, baik aspek pemasaran, keuangan, produksi. Setiap perusahaan 
ingin memiliki sumber daya yang terampil, baik dan handal. Sumber daya 
yang dimaksudkan adalah para karyawan yang terampil yang bekerja untuk 
mewujudkan tujuan perusahaan. Karyawan yang terampil dan handal sangat 
diperlukan untuk mengoperasikan, mengatur, dan merawat berbagai mesin dan 
teknologi yang dimiliki oleh perusahaan. Dengan memiliki karyawan yang 
terampil dan handal akan menciptakan efisiensi dalam perusahaan 
(Sukmawati,2008). 
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Kompetensi berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Seorang karyawan 
yang memiliki kompetensi yang tinggi seperti pengetahuan, ketrampilan, 
kemampuan, dan sikap yang sesuai dengan jabatan yang diembannya akan 
selalu terdorong untuk bekerja secara efektif, efesien dan produktif. Hal ini 
terjadi karena dengan kompetensi yang dimiliki karyawan bersangkutan 
semakin mampu untuk melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan 
kepadanya. 
Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu: 
kompentensi dan tacit knowledge. Kompetensi dapat memperdalam dan 
memperluas kemampuan kerja. Semakin sering seseorang melakukan 
pekerjaan yang sama, semakin terampil dan semakin cepat pula dia 
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Semakin banyak macam pekerjaan yang 
dilakukan seseorang, pengalaman kerjanya semakin kaya dan luas, dan 
memungkinkan peningkatan kinerjanya (Simanjuntak, 2005). Tacit knowledge 
adalah berada dalam pikiran manusia, perilaku dan persepsi dan tidak dapat 
dengan mudah diungkapkan. Hal ini dikembangkan melalui pengalaman dan 
hanya dipahami melalui partisipasi dan observasi (Nonaka, 1995). 
Tacit knowledge berpengaruh dengan kinerja karyawan. Seeorang yang 
memiliki tacit knowledge akan mselalu mempunyai ide atau ketrampilan yang 
baru, dapat meminimalisir masalah yang akan timbul dan dapat mengatasi 
masalah dengan cepat. Sesorang yang mempunyai tacit knowledge dengan 
baik maka akan selalu terdorong agar bisa bekerja cepat, efisien agar tujuan 
perusahaan cepat tercapai. Tacit knowledge merupakan faktor kunci dalam 
proses menciptakan baru pengetahuan, yang biasanya didorong oleh niat 
organisasi untuk mengembangkan internalnya kemampuan untuk memenuhi 
kebutuhan baik saat ini dan masa depan (Nonaka, 1995). 
2. TINJAUAN TEORI 
A. KOMPETENSI 
Kompetensi adalah suatu  pengetahuan, kemampuan, ketrampilan 
dan kekuatan untuk melaksanakan  suatu pekerjaan atau tugas yang 
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dilandasi atas keterampilan dan pengetahuan yang cukup untuk 
melaksanakan tugas secara maksimal. 
Kompetensi sebagai kemampuan atau kekuatan seseorang untuk 
menghasilkan pada tingkat yang baik dan memuaskan di tempat kerja, 
atau di lindkungan kerja, kompetensi ini menunjukan karakteristik 
pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki atau dibutuhkan oleh setiap 
orang yang mampu  untuk melakukan tugas dan tanggung jawab mereka 
secara efektif dan meningkatkan standar kinerja professional . 
 
Spencer dan Spencer (dalam Palan, 2007:6), menguraikan lima 
karakteristik yang membentuk kompetensi, sebagaiberikut: 
a. Pengetahuan, merujuk pada informasi dan hasil pembelajaran. 
b. Keterampilan, merujuk pada kemampuan seseorang untuk melakukan 
suatu kegiatan. 
c. Konsep diri dan nilai-nilai; merujuk pada sikap, nilai-nilai dan citra 
diri seseorang, seperti kepercayaan seseorang bahwa dia bisa berhasil 
dalam suatu situasi. 
d. Karakteristik pribadi, merujuk pada karakteristik fisik dan konsistensi 
tanggapan terhadap situasi atau informasi, seperti pengendalian diri 
dan kemampuan untuk tetap tenang dibawah tekanan. 
e. Motif merupakan emosi, hasrat, kebutuhan psikologis atau dorongan-
dorongan lain yang memicu tindakan. 
B. TACIT KNOWLEDGE 
Konsep tacit knowledge pertama kali di perkenalkan oleh seorang 
filsuf bernama Polanyi pada tahun 1998. Dia menjelaskan bahwa tacit 
knowledge berikut “knowledge manusia dimulai dan fakta bahwa kita 
bisa tahu lebih banyak dari yang kita tahu, atau kita memiliki kekuatan 
untuk mengetahui lebih dari kita bisa katakan”.  
Dalkir (2005) berpendapat bahwa sifat tacit knowledge 
merupakan kemampuan untuk beradaptasi, untuk menghadapi situasi 
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baru dan luar biasa, keahlian, pengetahuan, memahami keahlian tacit 
knoledge  dan peduli bahwa tacit knowledge kemampuan yang 
tersembunyi, kemampuan untuk berkolaborasi, berbagi visi, untuk 
mengirimkan budaya, pelatih dan mentoring untuk mentransfer, 
pengetahuan pengalaman pada dasar dari satu orang ke satu orang 
lainnya. 
Berdasarkan pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa tacit 
knowledge merupakan pengetahuan yang dimiliki diri seseorang yang 
bersifat individu yang diperoleh secara tidak langsung dari pengalaman-
pengalaman yang dimiki individu tersebut, tetapi pengetahuan tersebut 
sulit untuk di komunikasikan kepada orang lain. 
Sangkala (2007), mengungkapkan bahwa tacit knowledge 
merupakanpengetahuan yang sangat bersifat pribadi dan juga sangat sulit 
untuk dibentuk. Selainitu, pengetahuan tacit ini juga sulit 
dikomunikasikan atau dibagi kepada orang lain. Jadi, Tacit knowledge ada 
dua karakteristik dari dua dimensi yaitu: 
a. Dimensi Teknis 
Dimensi ini mencakup berbagai macam keterampilan atau 
keahlian yang sulit diformalkan. Dimensi ini sangat subjektif, dan 
pemahaman yang dimiliki oleh seseorang tersebut sangat pribadi, 
intuitif, dugaan, dan inspirasi yang muncul dari pengalaman 
(Sangkala, 2007). 
b. Dimensi Kognitif 
Dimensi ini terdiri dari kepercayaan, persepsi, idealisme, nilai-
nilai, emosi, serta mental sehingga dimensi ini tidak mudah 
diartikulasikan. Dimensi ini juga lebih memberikan kesan atau 
gambaran seseorang terhadap realitas dan visinya ke depan untuk 





Kinerja adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang dalam 
melakasanakan tugas yang di bebankan kepadanya yang harus di capai 
dalam waktu atau periode tertentu.  Menurut Simanjuntak (2005)  Kinerja 
Individu adalah tingkat pencapaian atau hasil kerja seseorang dari sasaran 
yang harus dicapai atau tugas yang harus dilaksanakan dalam kurun waktu 
tertentu.  
 Untuk meneliti kinerja karyawan bisa di ukur yaitu, yang 
pertama dengan mengukur kualitas kerja karyawan, maksimal atau 
tidaknya  hasil yang di peroleh dalam bekerja individu atau dengan 
kelompok, yang kedua di ukurdengan ketepatan waktu atau disiplin 
tidaknya karyawan dalam melaksanakan tugas-tugas yang di bebankan 
kepadanya, kemudian yang ketiga inisiatif karyawan dalam memecahkan 
masalah yang di hadapinya tanpa menunggu perintah dari atasnya, 
selanjutnya keempat kemampuan yang di miliki individu baik atau 
tidaknya dalam mejalankan tugas atau pekerjaan yang di berikan, dan 
terakhir adalah komunikasi, dan yang kelima komunikasi ini adalah baik 
atau buruknya komunikasi terhadap antar sesama karyawan atau dengan 
atasanya dalam menjalankan pekerjaan. 
 
3. METODE 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yaitu jenis penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 
populasi atau sampel tertentu. Data diperoleh dari responden dengan 
menyebarkan angket atau kuesioner untuk diisi pernyataan yang berkaitan 
dengan penelitian  pengaruh  kompetensi dan tacit knowledge terhahadap 
Kinerja Karyawan. Penelitian ini dilakukan di PT. Indo Acidatama 
Kebakkramat Pengumpulan data dengan menggunakan penyebaran daftar 
pernyataan/kuesioner dengan jumlah sampel sebanyak 120 responden 
menggunakan sinple random sampling.  Instrumen tes yang di gunakan 
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adalah, analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis Linier 
berganda. Model dari analisis regresi berganda pada penelitian ini adalah : 
               
Keterangan : 
Y : Kinerja Karyawam 
  : Konstanta 
  : Koefisien Regresi 
   : Kompetensi 
   : Tacit Knowledge 
e : Disturban/ pengganggu 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Variabel kompetensi berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Hal ini di tunjukkan kompetensi memiliki tingkat 
signifikansi < p-value 0,05 yaitu sebesar 0,000. Pengaruh positif menunjukkan 
bahwa semakin tinggi kompetensi yang di miliki karyawan dapat 
meningkatkan kinerja tersebut. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, 
semakin tinggi kompetensi yang dimiliki oleh karyawan akan menjadi tolak 
ukur yang membuat  karyawan untuk semakin meningkatkan kinerja karyawan 
seperti yang diharapkan oleh perusahaan. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Emmyah (2009), Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan 
ataumelakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas 
keterampilandan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut 
olehpekerjaan tersebut. Semakin tinggi kompetensi karyawan maka akan 
semakin tinggi kinerja karyawan Emmyah (2009). 
Dengan demikian, kompetensi berpengaruh positif dan signifikan. 
Berarti pengertian bahwa variabel kompetensi dapat memberikan kontribusi 
yang nyata terhadap bertambah baiknya kinerja karyawan.selain itu didukung 
juga dengan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari alpha 0,05.  kompetensi 
terbukti mempengaruhi kinerja karyawan. 
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variabel tacit knowledge berpengaruh positif dan signifikan , hal ini di 
tunjukkan  oleh nilai signifikansi < p-value 0,05 yaitu sebesar 0,014. Pengaruh 
positif menunjukkan bahwa semakin tinggi tacit knowledge yang di miliki 
karyawan maka semakin tinggi pula kinerja yang akan di hasilkan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa, dengan adanya tacit knowledge yang 
maksimal akan menjadikan kayawan untuk meningkatkan kinerjanya sehingga 
tujuan perusahaan dapat terselesaikan dengan baik. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nikita Kurnia (2011) tentang Model Hubungan tacit knowledge Pada Kinerja 
Individu Pada Balai Riset Dan Standadisasi Industri dalam penelitian ini 
mengungkapkan bahwa pengalaman dan interaksi personal dan kondisi 
lingkungan kerja dalam tacit knowledge yang berpengaruh terhadap kinerja 
individu. Dengan memahami variabel yang berpengaruh pada individu, 




Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi dan 
tacit knowledge terhadap kinerja karyawan pada PT. Indo Acidatama 
Kebakkramat. Kesimpulan dalam penelitian adalah variabel Kompetensi 
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, artinya 
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, semakin tinggi kompetensi yang 
dimiliki oleh karyawan maka akan menjadi tolak ukur yang membuat 
karyawan untuk semakin meningkatkan kinerja kinerjanya  secara maksimal 
sehingga tujuan perusahaan dapat dilaksanakan dengan baik dan cepat 
terselesaikan. 
Variabel tacit knowledge mempunyai pengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja karyawan. Berpengaruh positif dan signifikan artinya 
menunjukkan bahwa, dengan adanya tacit knowledge yang maksimal yang 
dimiliki karyawan maka akan  menjadikan semakin meningkatkan kinerjanya 
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